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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia, terutama bagi masyarakat pedesaan yang menggantungkan 

hidupnya pada aktivitas usahatani. Salah satu subsektor yang memiliki peranan 

besar dalam meningkatkan pendapatan masyarakat adalah subsektor perkebunan, 

khususnya kopi. Selain sebagai penyumbang devisa negara, perkebunan kopi juga 

berperan sebagai penyedia lapangan kerja, pemelihara kelestarian lingkungan, serta 

sumber bahan baku bagi industri makanan dan minuman (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2023). Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya 

dan berperan penting bagi perkonomian Indonesia. Kopi tidak hanya berperan 

penting sebagai sumber pendapatan negara, melainkan juga merupakan sumber 

penghasilan bagi tidak kurang dari satu setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia 

(Rahim, 2024).  

Menurut Nugroho (2025), kopi menjadi salah satu komoditas strategis yang 

tidak hanya berperan sebagai sumber devisa negara, tetapi juga sebagai sumber 

utama mata pencaharian jutaan petani, terutama di kawasan perdesaan yang 

berbatasan langsung dengan hutan. Berdasarkan Kementerian Pertanian (2025), 

Indonesia adalah produsen kopi terbesar keempat di dunia setelah Brasil, Vietnam, 

dan Kolombia, dengan produksi sekitar 789.000 ton per tahun, pada tahun 2022-

2025. Dari total produksi, 150.000 ton adalah arabika, sementara 600.000 ton 

lainnya robusta.  
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Jawa Timur dikenal sebagai salah satu provinsi sentra produksi kopi penting 

di Indonesia Peran kopi di wilayah ini tidak hanya terbatas pada kontribusi ekonomi 

melalui produksi dan perdagangan, tetapi juga berkaitan erat dengan aspek sosial 

karena mampu menyediakan kesempatan kerja yang luas, terutama bagi masyarakat 

perdesaan yang tinggal di kawasan pegunungan dan dataran tinggi. Hal ini sejalan 

dengan temuan Utami dan Bayu (2022) yang menegaskan bahwa perkebunan kopi 

di Jawa Timur memiliki dampak nyata terhadap peningkatan aktivitas ekonomi 

lokal, sekaligus menjadi sumber penghidupan penting bagi rumah tangga petani dan 

pekerja di sektor pertanian. 

Dalam konteks pembangunan global, keberlanjutan usahatani kopi memiliki 

keterkaitan erat dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya 

SDG 1 (Tanpa Kemiskinan). Usahatani kopi yang dikelola secara berkelanjutan 

berperan dalam menjaga stabilitas pendapatan petani dan memperkuat ketahanan 

ekonomi rumah tangga perdesaan. Keberlanjutan usahatani tidak hanya ditentukan 

oleh kontinuitas produksi, tetapi juga oleh efisiensi pengelolaan sumber daya dan 

keberlangsungan usaha dalam jangka panjang 

Dari sisi penguasaan lahan, komoditas kopi menunjukkan posisi yang kuat 

dalam struktur perkebunan daerah. Kopi tercatat sebagai komoditas perkebunan 

dengan luas areal terbesar ketiga di Provinsi Jawa Timur, dengan total luas 

mencapai 116.250 hektar pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024) Luas areal 

yang besar ini menunjukkan bahwa kopi bukan hanya komoditas pelengkap, 

melainkan telah menjadi bagian penting dari sistem pertanian dan pembangunan 

wilayah berbasis komoditas. Seiring dengan meningkatnya luas areal tanam, 

produksi kopi di Jawa Timur juga mengalami pertumbuhan.  
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Tabel 1.1 Produksi Perkebunan Kopi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa     

iiiiiiiiiiiiiiTimur Tahun 2022-2024 

Kota/Kabupaten Produksi Kopi (Ton) Total (Ton) 

2022 2023 2024 

Kabupaten Malang  13.047 15.883 18.154 47.054 

Kabupaten Banyuwangi 12.504 12.563 15.443 40.510 

Kabupaten Bondowoso 10.420 10.949 12.789 34.158 

Kabupaten Jember 11.795 11.568 10.416 33.779 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2025) 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa Kabupaten Malang menjadi daerah dengan 

kontribusi produksi kopi terbesar di Provinsi Jawa Timur, dengan total produksi 

mencapai 47.054 ton selama tiga tahun terakhir. Selain menduduki posisi teratas, 

tren produksi kopi di Kabupaten Malang juga menunjukkan peningkatan yang 

konsisten, dari 13.047 ton pada tahun 2022 menjadi 18.154 ton pada tahun 2024. 

Peningkatan ini mengindikasikan meningkatnya minat masyarakat dalam 

mengembangkan komoditas kopi, dan meluasnya peluang ekonomi dari subsektor 

perkebunan kopi. 

Kabupaten Malang, khususnya Kecamatan Dampit merupakan salah satu 

kecamatan di Kabupaten Malang, Jawa Timur, yang terdiri dari 1 kelurahan, 11 

desa, 46 dusun, serta memiliki luas wilayah 135.300 Km2. Tingginya produksi 

tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki potensi besar dalam 

pengembangan subsektor perkebunan kopi, khususnya sebagai sumber pendapatan 

masyarakat perdesaan. Secara lebih spesifik, Kecamatan Dampit dikenal sebagai 

salah satu sentra produksi kopi di wilayah Malang Selatan. Hal ini didukung oleh 

kondisi agroklimat yang sesuai, meliputi ketinggian wilayah sekitar 300–460 meter 

di atas permukaan laut, curah hujan rata-rata sekitar 1.419 mm per tahun, serta jenis 

tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman kopi (Khasna, 2023). Kondisi 

tersebut menjadikan Kecamatan Dampit sebagai wilayah yang potensial untuk 
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pengembangan kopi robusta, baik dari segi kuantitas maupun kualitas produksi. 

Lebih lanjut, Kecamatan Dampit bersama Ampelgading, Tirtoyudo, dan 

Sumbermanjing merupakan kecamatan sentra produksi kopi robusta di Kabupaten 

Malang yang memiliki karakteristik agroklimat spesifik (Prasetyo et al., 2018). 

Kondisi tersebut menjadikan Kecamatan Dampit sebagai wilayah yang sangat 

potensial untuk pengembangan kopi robusta, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas produksi (Sugianto et al., 2022).  

 Meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang cukup tinggi, 

pengembangan usahatani kopi di Desa Dampit masih menghadapi berbagai 

kendala. Salah satu permasalahan utama adalah keterbatasan kepemilikan dan 

penguasaan lahan oleh petani. Banyak petani tidak memiliki lahan yang cukup luas 

untuk mengembangkan usahatani kopi secara optimal. Kondisi keterbatasan 

kepemilikan dan penguasaan lahan ini menjadi salah satu permasalahan utama 

dalam pengembangan usahatani kopi secara optimal. Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, masyarakat petani kemudian bekerja sama dengan Perum Perhutani 

melalui program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat yang telah diterapkan di 

Pulau Jawa (Gunawan et al., 2023). Salah satu bentuk implementasinya berada pada 

petak 89G, 91G, dan 91I dengan total luas 21,60 hektar, yang dikelola oleh 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan Wonosari dalam bentuk usahatani agroforestry 

kopi  

Sistem agroforestry kopi yang diterapkan merupakan bentuk integrasi antara 

tanaman kopi dengan tanaman kehutanan yang sudah ada di kawasan hutan. Sistem 

ini tidak hanya memungkinkan peningkatan pendapatan petani, tetapi juga memiliki 

fungsi ekologis, seperti menjaga kelestarian hutan, memperbaiki kualitas tanah, dan 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VZLb%2BREEB4eCxw4cOSEWgKJXSnx2LNJNuKCsrvaZRMC0SZij6jsLts1bnebfkwytyD%2BCH8jZ34AJ478AYQ47Y0L1fZMkkmyPC5IK%2BUwD7fr9dX3Vdnfn43eKo2livS7%2BF0wHudv%2F3SANuRQgxbUKGpFiy0pakhIaDtohMYKPJVrwoGCmr99uHJLz0GA7O9K6MBzCB1s0A3H7KyRofE0Iw9OeNDQgl4TTR1ccNFxcSQa05GwJg%2FOg7grHpmyRDg%2FuJeIozANMSBqVOQp1qtJUJ%2BWa%2B5QwRQsiTrkQVe95SowicPxSkUraSWJPcgDQ0At9jmyrhiRvjl80C7YReh5tOxAEf8weNQ%2BXAf%2FT6kScXCBzXM%2BbicpaBx3KEbLA1uJ3aBpfafiIMGJSZptJmIfvZF4uTN9PZKqMHhGbtqrnVsw1g7OjGWGlIjHwMVdcT%2Fnlm91llq0bEEsgxocKXEMx6ALsCA2Uk7ChNKANbaOk1bMLx%2FezDT3QbFmIvpDZIdqqJfvOGyClue5%2BrOh21nKseoQm2ShqcleZ61H0DLcLnhicHVYE0WwjKIO0z4D14EK2xxy0InY0UyeIzekuRl%2FYyyT4gZcFiuL%2FJ8pJ7Qr1K2QdqOkuD9YLLuCtuN5q8XdnSiyCiSLaE0ckfVmHqRZY0rajnyf9TC0OVpu4pSN7nGLcqiA8bHguP2D3Lio2OFEfNGzc4n1OJZ6GppY16vUy%2BF7ymyoY2k1Y%2B%2F%2B68gs%2BhW7HllVQKw4pvBvwyyzkjAK6zi8nsGGOL4RucdGU8MzIEkCr43L3ok8NrY5G31QQ%2B64EYW%2FXWu3a%2B12rd2utdd7rSkoCnQOJasXq0k62VzP0rYw2nNqtM90ac5GdyoIvjbWnTLmjnffE%2F4YK9MkTZGcC3gHPXmFx7vBshzEwbKdR4Nwy5lRocU7Kga2lAf2dj%2Bcjd6UfBv5tyyBV%2Be8PrDg0M8NVjRDPT3k10gvHsbKLWMbXfeQO1FFvTV%2BxZtTvcqw3oeqLg2y%2BqKx2TdFDW0LkkVyDO3gVvJYHsjyZUHSMexCGjr5MEuTSZY92BozCSy7ZLZJm8nGxpYkl%2BtT%2Fnb6tGihmk620%2FT%2B5H62vVkb5gQUnjQvLg7Z8mt4Oe371bd7yjtoez3dWk8ndWQ%2FQIU5ycqF3M%2B7WHsD1lOh8Igv3yCj0ZR7pOXlY14aSs3ZVhXkUT6cPzJB%2B%2Fe9xZKx6gLlC35wuf50NLB08m2cC34IXTy%2FnvVqPlqqduBvKbe9KJjny%2BfL4vGyuL4nHl%2BXcenZo4gEv1NK07KSuD5GBllPSvsllSgOC4rlOSwJlRwM8mywOPlkp7JUBOV58SgBWoqHZJSpqODLpSc7lEfZ%2FY0H24PTpytOj3GGynQ8ub4PsM9SrDBeoit4H%2F35%2BR%2B%2F%2FPzjaDSqud%2BXapBZlqZDwLWnrKoY699U8%2F%2BA3VqC%2FXjF6TmHBlvUvTcPUcH64KMF0N9%2F2z19zYBuZJMHg9NHT4yRvfGK93miJcZfx%2BJmjFt9HNWHWXjJOF%2Fv8VNNnTytve8%2BGy%2BHm98N%2BGXHT02%2FyJKQJ1AkJMc8dXiSdHW3MBwvRnA8Izwe8zZo4vvhN2gdj%2BnoLw%3D%3D
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3ArVhbiCRXGZ4dN0twfVh2lQ2s4Akke6Ov1ZeZWZLduWxmM3vJNjOzN4msp6tOVZ%2Bdqjq951TNTCPI5iJRAyq%2BmCiCF3wTRB8CkwfX4JMEQYy%2BqJCAURTjRggBZRT9zqm%2BVHems92DDzPdVfWf73z%2F%2F3%2F%2Ff%2F7qZ7YmHvB8YdNIyK2JPbea1GNPxUGdSbtYKLhCco%2BHe4Om4z7JvYaPv0jBjpslXITqpUe2Jiadel1sbk3sdRtMW2yfeW%2Fh3s8mJiYcn7nR9uzxu%2BufxZUdieb27LHDL%2BL7BNvgTtTYnj3%2FDTKLy9TGk%2FcHPPHatzVGAnjiP%2BxOCrBG%2FjAa4LvDADN%2F1ABdwIff%2Bb5mfx%2FA2cmfflnT2Akw%2F4tXSArw0Snjy3gMH7v8kr7akeHBm8%2BP5vI%2FUoCPT917axjDfT%2B%2FovHHA3wsm%2B25XHww0EHrAB6Sb%2B2C4VcX9aIE0Dr6QprhntXX9OWYDF%2F8rV6UAJbO3kszPPD22zp94yVl%2FpWgx3AwKZ95Xcf3frLZ%2F6MbmlMH8Fenh8rmwOf%2BOprLaYaL2z%2FRbu3M8NM3RmA4EMNza1%2FrxXBQNlt7vjM24OLTz%2FQAB2TzyZP%2FHq1S%2BgD%2FnO91mwHZHPrNv3bBkPNeDAdkc%2BTz74wmm74YfuK5nmzKT%2F8g3b4OvPnq%2BFm%2BYH9zeJavf2%2F8SrnwxuZQHe4qyxdPvdprX%2F1ZPvPed6%2BO0G1m9y%2F%2FTTu2k8sDWR5Z2OkYXv7hF4ceAQdvPjd%2BlmsH4uExvPun8WN4%2BVtf6slmsMHePjZ%2Bg609%2Bs%2FhDfbm4RFkMzt588eaRofh1%2B8NrZSP1w%2BPn5TlI8GHnHq7SMrylVTp%2FT%2BEvXzw18OEjaQc3wVg480e4GBSrldG6IcDSemL4UBSdhXDvtlmAPDhj%2F1lfB32zYfVL%2Fw3neXT1d%2BPwHD26BunhwGeuvGyzkIHcPbY%2FCgx3O%2B%2FnOo2fYDzv%2FuKVvK4gOKjwwDPvjCbjuEOgOx2LCLW%2BsjdOU%2BKrO3zANO3TWwROtyM4US4JGowovgm7rouY6Tp0zBKhnQSK%2BYQqgjbbDLJA4YHPmwjpggPsZAroqLYaZEalTRgEZOKzNPQY8Ag5FyOnIsDbCQJuUB9XmehI5KvivnC45ITconC1lNUf1%2FB%2B4GiIQvJnB9xADNyPMD%2B%2FgmyTHnoUt%2FHjYC0GJXZ4gmyYBxiJGo1GTlJypVCtlIpEMsqW2QBS%2BCZJBssIhfxnqKET8qFQraqLYozZTJPruFR91kFz6atCp5NVfpXLzNPW2TIHPhrUxo63WUlDVkAZGGmSs6SuXUmEf%2FO4wzprCZglp2y9N7YpA%2B%2FDZvppzldIMWZQmlHRzJd1EuIC1GC%2ByYIipycs20hHR56JBJkxW4EEAc5ShaZ9GIlQnK8OFNB6GyfKsVdnryO5fqyDsQnqIrIebpOM%2FrKFr5P60Ka52SDRw1ClkA6ZIoj0QuJcHRUFoQtKMgpZMg2VkonMmI5stoQiu0ksjq0ALqab2219hS5vrQEadFI75za5ZxAaEOtQUJq3eUE10w2JRSl9B6sX6ttsSJ2khFi3j6haI2sFe9wkJEakYXrXAqDjlXdt1RdHh9knCEhxO63oPA4jDX1tsyR7a6EMyllZ%2Fo0n1yZYsiYoHUrBpXWlIgdXHI0x1Va9xkp5oizIeTa1sShBq2rSFI7au091w0NQRXqGnZFLJEZn0qPIXsd3lI4sQ35mIJlBEi%2BkyFsHVUWNUTsNQhHqBUJRWQMknd3RMF4nCNPuHidj7CFAIQtGe1l0WMh0%2F3E4UgNIt3qSxnQpMHXqHAr9oHS7jc8jAwvk0KK3FBfCWJTKTlcFzGoYLsA5NdR3lhw
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mempertahankan keanekaragaman hayati. Namun demikian, keberhasilan sistem 

agroforestry sangat bergantung pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 

saling terkait. Kemitraan dengan Perhutani juga menuntut adanya kesesuaian dalam 

pengelolaan, pembagian hasil, serta pemenuhan prinsip keberlanjutan. 

Namun, keberlanjutan sistem agroforestry kopi sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor multidimensi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, ekologi, 

teknologi, dan kelembagaan. Meskipun sistem agroforestry memiliki banyak 

keunggulan, dalam praktiknya masih terdapat berbagai tantangan yang dapat 

menghambat keberlanjutan usahatani kopi. Dari segi ekonomi sistem agroforestry 

kopi cukup menguntungkan karena dapat menambah lapangan kerja dan 

meningkatkan penghasilan masyarakat, keberlanjutan sistem ini tidak dapat dinilai 

dari aspek ekonomi saja. Keberlanjutan juga sangat dipengaruhi oleh aspek ekologi, 

sosial, teknologi, dan kelembagaan. 

 Dari sisi ekologi, praktik budidaya masih banyak bergantung pada pupuk 

kimia sehingga berpotensi menurunkan kualitas dan kesuburan tanah dalam jangka 

panjang serta mengganggu keseimbangan lingkungan. Ketergantungan eksklusif 

pada pupuk anorganik juga terbukti menurunkan keragaman komunitas mikroba 

tanah sehingga mengompromikan kesehatan tanah jangka panjang (Matondang et 

al., 2025). Kondisi tersebut turut menyebabkan produktivitas akibat degradasi lahan 

yang disebabkan pengelolaan yang tidak sesuai dengan prinsip konservasi tanah 

dan air (Sari, 2024) . 

 Dari sisi teknologi, penerapan inovasi budidaya ramah lingkungan maupun 

teknologi pascapanen belum berjalan, bahkan pengolahan kopi tidak ada sehingga 

nilai tambah belum maksimal. Temuan ini diperkuat oleh Wulandari et al. yang 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VdNbxxFEF0HCIgrl4hTI3Fw0O56Zx0bGwmFOImRiaNYdkyu9HTXzHTc0z3p7vHu5pQgfhKXvfBTuIG4csiJC69n9suyLeXEAflge3emuupV1atX7bfTzgeZdSpX5mN6VdtAk9t%2FnlilWamEs6nimglblrVRQZFn3BEj78mE%2BCZYRsL6iQ9Usqw2IihruqziLihRa%2B70hCnDgrOVErDnubOIRj64CWuPeTYqCE41N7JXe2Ki4CaPkYxkGcGRVq%2FJwU1VB88EN8yr3KgMDk2Af64DXvsIuSB8KfqPyFcqEAsF4ZhwxL0yOePSVhEfsxlSyjKii3g4YjJf%2B8CV4aluIbGSG55TiYQZrHigfNJtPPuKRETBVFlxAWhwKxXcumi7gjxMKqSDuA3GFLbkYvGkOifnVUBkxHlVcx0%2FOyoRH7h9ncG7gjMkSeNKA6fsPy%2BUB5Ba4pQqScYWcPTDe1bYEbMu50aJLs4vPjZZqDFsV0GhKiFmhaSBWSC7i%2BjmTUefgqtFqNGj6Kkxm4MFUH5lLWeUwPvTPbbfPO2yAyOtIa94N3oHSWbwDauNVEjKpXhSOZAQKGTkGu83XPS8rDSKOIpMEVbr1iAUDoFLa0LhWWV96M0z5E2jI160T09ew7huSGBoHHo5GUIro4kH6cmI%2BApQJCH7Uhl6j0Is26eAXpBvoYqCMDk4h%2Fx4Gf3NYHPt561CH4%2FJ1xrF9%2BhakwkPl5u0%2FnT%2F7mqnyGA2BGyaJgQbEAbInEVC3ZWBrWyF4WtnMUK1QMr1CuO6GDoFhs84ciHmM8RED0p0QbJC5ZjOlWo4JQr0sB1POicTv%2FQP5my74OkAnmbzB1emDi6yubcYnKXXJWDP0jpgCGQd87wEvH90gR2erR89uMsK3iJd5CNAiTiF0VdLNTg%2FJwySRrndSqlWSgICeZXCRtbQDsu0KqEiS%2BCtBDWJO0KHBSoPCVoJWlYWTPYAibRVBfcP4zMTDz%2BIPPQYXoeqcR2biMaBdggLaT2PvHaOFlWgMCIy7On%2BkgCzSZ5DX0xjK3stDXmwzq%2BqhCTMR6tcvqUZcKbKRMbPkUdPC8FYaSFUC4pZ4qO%2FqmRLBEvp93VVWZyH9xJjj2w9fM3Bg1dobJNtlIvF7vD9h9ZEr2hRF2InNKYVRqiHioyP6nk1wJJPmsKDsArLY4ky5ZBvnIxhNerci5N9YU3IkXVn085nBU9jfUS42Xw3m%2B9m891svpvNd7P5%2FtebT3OBqQU1H0VVHw6G273BZhmpAwEmd2AyO%2B18lPM6FKjpG9Ah6vw%2BfqyTSX%2B4S8r7mj6loIKm8Rc%2F2NqhyXEPPIZG2byRgccG%2F1QSaG7y7NzquqQ7n1eLIIe26di0swa65HQcV9%2B0cwvj4Xw4wpM7vxaazz7%2BpuM5p8BqAPoFdtJAYvA3y3ip9EQ9hTMjo5Mc5TP6WJWcHfNihLpJZzV1Lh8qTj12eVBn7Rl5TNfb5vuUos28Nc1OlD5X%2FDpj9QT1UByxW%2FP8ZMILV%2BvWPiu4P5LZO6Gkn3Y%2BFNKq8Z1k0E%2BGu0myMRzu7u7s7m5uDAdbO8ME2yE1b%2FDbm7cqvuvFl4WtCAWn8dmLe%2FeS4dbw3s5gE0bP%2BLuXTWuazr5EZ7d6g6SXDFBKk9coZUqmrOpUKw91axu91qAfrx%2FZ%2BJSdWKxeUPzaZp6B2Wi4oFOnx4dFCJX%2FZmNjNBr1X2Ju876hsFHJrNcm0EuGXyeb2%2FczqG6M8%2B3%2BUifnF57IzT6O5L5O450BlTxrLlKanuPrGgpPNnuCMV99TFgCegLbqEck9yYPoUGhA9FobiJQ0Re44Pn26YyqP10TfaHIK0vv0s7HKF618eM1D7ei9qqXhfjb%2Fzzt3M6kjRcaAEyV5ElT5fJQZcRO4uUGE0iZIi1bgzRpLcZfPsixarAiayyABsSe
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VdNbxxFEF0HCIgrl4hTI3Fw0O56Zx0bGwmFOImRiaNYdkyu9HTXzHTc0z3p7vHu5pQgfhKXvfBTuIG4csiJC69n9suyLeXEAflge3emuupV1atX7bfTzgeZdSpX5mN6VdtAk9t%2FnlilWamEs6nimglblrVRQZFn3BEj78mE%2BCZYRsL6iQ9Usqw2IihruqziLihRa%2B70hCnDgrOVErDnubOIRj64CWuPeTYqCE41N7JXe2Ki4CaPkYxkGcGRVq%2FJwU1VB88EN8yr3KgMDk2Af64DXvsIuSB8KfqPyFcqEAsF4ZhwxL0yOePSVhEfsxlSyjKii3g4YjJf%2B8CV4aluIbGSG55TiYQZrHigfNJtPPuKRETBVFlxAWhwKxXcumi7gjxMKqSDuA3GFLbkYvGkOifnVUBkxHlVcx0%2FOyoRH7h9ncG7gjMkSeNKA6fsPy%2BUB5Ba4pQqScYWcPTDe1bYEbMu50aJLs4vPjZZqDFsV0GhKiFmhaSBWSC7i%2BjmTUefgqtFqNGj6Kkxm4MFUH5lLWeUwPvTPbbfPO2yAyOtIa94N3oHSWbwDauNVEjKpXhSOZAQKGTkGu83XPS8rDSKOIpMEVbr1iAUDoFLa0LhWWV96M0z5E2jI160T09ew7huSGBoHHo5GUIro4kH6cmI%2BApQJCH7Uhl6j0Is26eAXpBvoYqCMDk4h%2Fx4Gf3NYHPt561CH4%2FJ1xrF9%2BhakwkPl5u0%2FnT%2F7mqnyGA2BGyaJgQbEAbInEVC3ZWBrWyF4WtnMUK1QMr1CuO6GDoFhs84ciHmM8RED0p0QbJC5ZjOlWo4JQr0sB1POicTv%2FQP5my74OkAnmbzB1emDi6yubcYnKXXJWDP0jpgCGQd87wEvH90gR2erR89uMsK3iJd5CNAiTiF0VdLNTg%2FJwySRrndSqlWSgICeZXCRtbQDsu0KqEiS%2BCtBDWJO0KHBSoPCVoJWlYWTPYAibRVBfcP4zMTDz%2BIPPQYXoeqcR2biMaBdggLaT2PvHaOFlWgMCIy7On%2BkgCzSZ5DX0xjK3stDXmwzq%2BqhCTMR6tcvqUZcKbKRMbPkUdPC8FYaSFUC4pZ4qO%2FqmRLBEvp93VVWZyH9xJjj2w9fM3Bg1dobJNtlIvF7vD9h9ZEr2hRF2InNKYVRqiHioyP6nk1wJJPmsKDsArLY4ky5ZBvnIxhNerci5N9YU3IkXVn085nBU9jfUS42Xw3m%2B9m891svpvNd7P5%2FtebT3OBqQU1H0VVHw6G273BZhmpAwEmd2AyO%2B18lPM6FKjpG9Ah6vw%2BfqyTSX%2B4S8r7mj6loIKm8Rc%2F2NqhyXEPPIZG2byRgccG%2F1QSaG7y7NzquqQ7n1eLIIe26di0swa65HQcV9%2B0cwvj4Xw4wpM7vxaazz7%2BpuM5p8BqAPoFdtJAYvA3y3ip9EQ9hTMjo5Mc5TP6WJWcHfNihLpJZzV1Lh8qTj12eVBn7Rl5TNfb5vuUos28Nc1OlD5X%2FDpj9QT1UByxW%2FP8ZMILV%2BvWPiu4P5LZO6Gkn3Y%2BFNKq8Z1k0E%2BGu0myMRzu7u7s7m5uDAdbO8ME2yE1b%2FDbm7cqvuvFl4WtCAWn8dmLe%2FeS4dbw3s5gE0bP%2BLuXTWuazr5EZ7d6g6SXDFBKk9coZUqmrOpUKw91axu91qAfrx%2FZ%2BJSdWKxeUPzaZp6B2Wi4oFOnx4dFCJX%2FZmNjNBr1X2Ju876hsFHJrNcm0EuGXyeb2%2FczqG6M8%2B3%2BUifnF57IzT6O5L5O450BlTxrLlKanuPrGgpPNnuCMV99TFgCegLbqEck9yYPoUGhA9FobiJQ0Re44Pn26YyqP10TfaHIK0vv0s7HKF618eM1D7ei9qqXhfjb%2Fzzt3M6kjRcaAEyV5ElT5fJQZcRO4uUGE0iZIi1bgzRpLcZfPsixarAiayyABsSe
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VnLchu5FVUyi2yyyCdgkyqriqI48ozteEfryaJHZEmUZ5VKgd3oJtRooAcP0T0r57P8YbPKJucCTaopaVyVquyGC0rsBnAf55x7ART%2F%2FfXgu8JYWUr9F%2FFLMF60f%2F3P3Jo8VF4%2BSM8d46U1mCKct5JVppEsl2yic6OFk5x5YUujjC6Z47rknlmhc75ir96NRqwqj1f82PNV0IdDNhe6FUu%2BZMHzmncTdctZs%2BPwuQ%2BecwWTuSgtvjrJ8MQ1a%2BEQEx3ZrPDcCF0KZRTfjHmZ84o54QKHRYxioOJ4CR%2FaCftAtjzXZBtDXFr2aroYp1CFkl7irdSSLYX14T7gKWgfKlZHW1xJJx0ThdjGTmYoDG7DijWhwVxjMVVWrEHonr2az%2BaHadrOaBadz2enNKh4DRd1I%2BySy0oyJwssLeCt4nFtJWuCPkaOPDy9rRteEZggZAVXDeLAQL2MUOWS1wIjbMmxqtxinICsLFJ9wjQGL3ljKkxnt6EGAuwnXtXBDtjdfHHGpvMr9oH74EUpn%2BGVy1w4LuE35oJIMrMkWkTl8CCBn%2BdqQwmehOUNUQh0YoIAIgLG8sDZvdCILoW6E2PLpQ%2B7OdDi9MKFZbBDdmaIo04qyAIQwkoSFHJroD4iYsB%2BgFrJP%2BSqIU89iLZOoOJaUTyb90N226ejs7xVQw0cmuBRKryBvEgUUhdSeUtiI5PLoCpKHYPtAPRFMCzvWE7UdlZDFeyjxdOjTi0Ddn3kDRAcsPkRWHUCAQzYdACnObck5BR9c5VEMmRX8K5Imhua4DXo%2B1ARHNDImj9KW%2Bqy4j4O9EJNwnspqaRDxAH5QYrEoRJLueoqo0AiGEwER1J7BPUBINJ3F%2FZmJ36H7C5G2ZUGWemhFgMBJj0RbaNKhoMuywAcnkTxUu5zWtsh21xFdMnolgToQCjSODRIPk%2BRSZZ4LLUsYnA7Bv%2FXeiRo4BHLU108xXRX57fJeSWcUAHdhwT8uCozmQGTsgya%2F19omBKmVdCZfL9Tk8Cq39dg9zk%2FO%2B2s0%2BepKQoheqbSppDFxtpCbb3tAFWmof6lapky6%2F5O0wpu0b0XK4Hlsua2RWMNTjBTML%2BiJoL5u4apseh8s7d4aTQ2JheUB3GssAadGBGWER0s5ViYCQdrSCE3FAhD5ZearaVHMzaoMrK35sRu1m0z0SwiAlyNEoBvQcE4H%2FIWxVrDnMEqrtpfBSwLAF8IihDl6tCXYU%2BivWee8nBGybzDN2MFRCWV%2FBXOXt3OLg7jZCV%2FCb8z5yPNQTCwZ80D5RhDblatkxlaMi3PVqKOD5hCopUCWkTJr4XCBMpdYLNKMToyRiGDuDUAAFHOi%2FpR4Ig4S9w2ADrNz0hE0dujcsAlfFNfYRfc1lh5aU1o2Ng5k8mEIGw92Yp2dyHiPYGKzVOZVuTIh4nPO1sOlSfjTaNayh6YxZyBC5Hg1%2Fi0DQiGr%2BfRve%2BFjkUJWBHHkndvBffkihLJVMgRgjY9Brp9Bm6PIx4AFoa6XQZBpLfYUDeEJHq2RGxkAkVs7G86cYQoQ4POSNhktt%2B%2BUWIbWp%2BarAV3wfZNbpSDlrKE0VeneHE4AEAEoZbemlLgdbcLYYQ%2FcKlQkWB5ZRw%2BNjgcZ4627zGnwVznZKhxyMJjbSS4soKKxAOxhESK7SqhmQoRhbIya0QVa44IS%2BLFm539abv8ZUDwvc8XJL1e0QMxv4aqazD9WHg7Mo3zh%2ByDgcD7glkLLHGB5GWg9CcOGLTztM5eKK04TWg014ym9TDb7jvkL%2B47QzbOsZkiL64UDg8URLfdZJANGiIohASxccSi3C3FrkS%2FWZFbaJAaQKFsXwZnJ9Uhmz1gh1c4kER%2BugUu4KhAoqAUYxv%2BBgebRd%2BkYCpatjaWKrFfnYMXeh32md9BvBvZ9rzHkWEO49
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menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan pada perkebunan kopi rakyat masih 

terbatas pada sebagian kecil petani karena keterbatasan sumber daya, lemahnya 

manajemen risiko, serta terbatasnya akses finansial dan teknologi. Farmer 

organization, network, dan social capital belum berkembang optimal, sehingga 

Agricultural Innovation System menjadi kebutuhan strategis untuk mempercepat 

implementasi (Wulandari et al., 2022). 

 Dari sisi sosial, kelompok tani atau LMDH belum sepenuhnya berfungsi 

optimal dalam mendukung adopsi inovasi. Kondisi ini menjadi salah satu faktor 

penghambat utama dalam proses difusi inovasi kepada masyarakat, terutama petani 

di sekitar kawasan hutan. Secara konseptual, kelompok tani dirancang sebagai agen 

perubahan sekaligus media utama penyampaian inovasi dan bantuan pemerintah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Nuryanti dan Swastika, kelompok tani tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyaluran bantuan, tetapi juga berperan sebagai agen 

penerapan teknologi baru yang difasilitasi melalui penyuluhan dan distribusi input 

pertanian (Pratama, 2019) 

 Aspek kelembagaan dan kebijakan juga berperan penting dalam menjamin 

keberlanjutan sistem ini, terutama dalam pembagian hak dan kewajiban antara 

Perhutani dan masyarakat. Fitrianto dan Amin (2023), menunjukkan bahwa upaya 

LMDH dalam meningkatkan ekonomi petani kopi di Mekarmanik melalui program 

PHBM telah mencapai tahap enabling, empowering, dan protecting, dengan hasil 

nyata berupa peningkatan jumlah komoditas kopi di areal hutan. Namun, 

keberhasilan ini membutuhkan keberlanjutan koordinasi antarpihak agar 

pembagian hak dan kewajiban tidak menjadi sumber konflik baru. Oleh karena itu, 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VZNbxxFEF0DCXckkCIh1AiQOGz2w87ahguynTixZGTLG8i5d6Zmpu2e7kl3j3c3BxTgB%2FBvkPwDOPEnuHFCXODEhdfdM7trbJOcOCBb%2FhjvVle9evXq9X570Xkz00bkQr1Nz2vtaH7n552JdYYnju1JUXJHLCm4yolZkSuRiYQrJ%2BdMlBViLEt0lhGxyui0TpzQinGVsuc1l8LNe%2BxIMVcQ0%2FhlkCGlbvi%2FPSWRjIdTwrJUl0KhYMomc2ZLLmWhZYpzyzDLpsIVDMCEj0t4xScClQTZHtvnpiRjWcHPyeOTVJLyYU0j98clN47t5EYktXS1IV8IgUafC5VHYHhDnEdIdm4dlT32RE%2FpnExELvEomc6Yo6RQWup8zniqq9i6CzFZANKEojGlHfMRaImlNTGnYy2gT8BSYMyQ1bVJyPrcMYENb%2FjIlVqpsJYCTwFiXVUaPbVQnxYoZ12dIqkora%2FEFZfzF8iBPKTOhdHK0wIoJd7KA0dLtpphqHZCN43BI0vJSwKPK5Qi7YFSumFwHGAFFElCkoyXk4BqLtfzuFEqwJ5yaIobIzA3XQNZFNCJntTW8RZW6qnVVcDODXEfdkKn0Ck7pInGnxPKSSXzLtsllZ%2FVsmbHYcwJxWqBFgu2fMGKDNagRMnaeiWgs8QITAxCQlUnrBMJFPboRv5eSRgqGZJB3aBjigezkqDLrBarGbuBYQH55p60FBCt88MnbqGRZWDTTVVJbGYgHfrZG%2B9gI7GfwgsKpduF8ZNgGU1bhfUYduJavGGJ2mMLcXbZlPgZM8KeXQLbBvox2yC7DBIF2VHCC%2Fm2S8q0ybkSL2KxLlPkptqc4cnHW50I8Iv9EP%2FgOaDy6zQhUq0KvFLidkkUeIKxR7W%2FQpWYeLs%2Ffuavuxv4vuJeFngSXYJrb52YmUgaTcdSCUKgobDb4JK4SYrQKcE0QwY0DrTQuFAgsMsmRqRw5bzJ0Mph0QPKNbkhX35DH73Uk3rReafgjaff2vutvd%2Fa%2B62939r7%2F8HeZZwHpQ89qPXB%2Buj%2BcFgCjeOoYw5Upi86d3Jeu0Ib%2BxJT9Ka%2Bjx9t0kFvtEFwm5rWyAknaTY6ODpme1plZALJY8KaWvYIrhrbubwf40T4sOxcy7qke2%2F%2BWC0qH2q0rc1FZ01U4PnEXzAXnTdwvRjrjvHKvf6HheSLZ%2BlPen5wyH6PyFTx0p%2FIMl4KORfPagwj5cCTY2lVOq4TkRotqXM1OHt4WmdmHiP5%2Fk1h%2BRP0BbZjXH5isCyYSojOCm6P0%2BwPFLEXnbeSVIvZB8NBbzjY3u4Pt0bgeWM46n82GvSH%2FcFwfbA5wu5O1Etv3%2Bo70YQMttqn4aiAkOFJNDt79gDxG%2BtbG1sbCD%2Fif56GKYQhnmKI6%2FcHQ3yDH5XX4GdCqqzqiRQWl2yc6VroRfl5Hcd3II3c1hM3r9BihzAfOUevEhcQpbvzPV0rd9cZamabPvPrGF59t5n%2BN6%2FYp4crngwDGDdX02VNfLncq4Mrd85e3KtVSzpe7FjmdAUTxvDvZvikABkB%2FkSkfD30qsfRNBrRWcoEyTSGTIYPQszso93Fgq0A8crdSRLfK1hCfPZ0OByNYt5Z%2F7HUEyTGYvtPL9ZfQ%2FC28LED18uKX8XtwdWhDf31xe%2Bf7HfwVYD0FSjp8MFgOySejqNVxOt%2FCedKf8MQXh6KDNRc212MmH18aUA%2B667wrouLYclL095gczMeev8oOHHC9rWGf3sqlp%2BP2l5%2B%2B%2BGna3tBnggujKmt8d90sL3ZDOjTFcBdduhPfWXxdBKSrKhy0c3pr79c280gdjPrPiZ4FA6%2FDpzUr9R7SW3krFc4V9nP%2B33YQQ83XP%2FfHeHMX3lf4xaGutf%2BBg%3D%3D
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aspek kelembagaan dan kebijakan prasyarat utama bagi keberlanjutan sistem 

agroforestri berbasis kopi di bawah pengelolaan Perhutani 

Berbagai penelitian terdahulu telah menganalisis keberlanjutan usahatani 

kopi menggunakan MDS, analisis finansial, maupun Sustainable Livelihood 

Approach. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani kopi umumnya berada 

pada kategori cukup berkelanjutan dengan kelemahan utama pada dimensi 

teknologi dan infrastruktur (Rifa'ah, 2023). Namun, penelitian tersebut belum 

mengintegrasikan hasil analisis keberlanjutan dengan metode pengambilan 

keputusan untuk menentukan strategi prioritas perbaikan. Selain itu, kajian 

mengenai keberlanjutan usahatani agroforestry kopi pada skema kemitraan 

Perhutani–LMDH di BKPH Dampit masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengintegrasikan metode MDS dan AHP untuk mengidentifikasi 

atribut sensitif sekaligus merumuskan strategi prioritas pengembangan. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan 

metode Multidimensional Scaling (MDS) dan Analytical Hierarchy Process 

(AHP). MDS digunakan untuk mengukur tingkat keberlanjutan serta 

mengidentifikasi dimensi dan atribut sensitif, sedangkan AHP digunakan untuk 

menentukan strategi prioritas perbaikan pada dimensi yang memiliki leverage 

rendah. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan rekomendasi strategi yang lebih terarah dan aplikatif dalam 

mendukung keberlanjutan usahatani agroforestry kopi sekaligus menjaga 

kelestarian kawasan hutan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat keberlanjutan usahatani kopi robusta pada program 

kemitraan Perhutani KPH Malang BKPH Dampit ? 

2. Bagaimana strategi prioritas perbaikan yang tepat untuk meningkatkan 

keberlanjutan pada dimensi dengan leverage rendah ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tiga poin rumusan masalah penelitian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengukur tingkat keberlanjutan usahatani kopi robusta pada program 

kemitraan Perhutani KPH Malang BKPH Dampit 

2. Merumuskan strategi prioritas perbaikan yang efektif untuk meningkatkan 

keberlanjutan pada dimensi dengan leverage rendah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah didapatkan 

selama masa studi perkuliahan. Mahasiswa juga dilatih dalam mengevaluasi suatu 

tantangan yang ada serta dapat mencari pemecahan dalam mengatasi permasalahan 

tersebut.  

b. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi  

Skripsi mahasiswa dari Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" di 

Jawa Timur disediakan sebagai sumber tambahan yang berfungsi sebagai basis 
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pengetahuan. Lembaga dapat menyarankan artikel ini dan menggunakannya 

sebagai model untuk melakukan penelitian terkait.  

c. Manfaat Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan strategis bagi 

Perhutani dan LMDH dalam mengembangkan sistem usahatani kopi yang lebih 

berkelanjutan. Melalui hasil analisis keberlanjutan, perusahaan dapat mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dari program agroforestry yang 

dijalankan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi pengelolaan, serta 

kesejahteraan petani hutan  

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung maupun tidak 

langsung kepada masyarakat, khususnya petani kopi di sekitar kawasan hutan. Hasil 

penelitian dapat menjadi sumber informasi dan inspirasi bagi masyarakat dalam 

mengelola usahatani yang ramah lingkungan, berdaya saing, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 


